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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengaruhnya arus globalisasi sangatlah terasa di era saat ini. Salah satunya 

adalah semakin bergesernya pola nilai-nilai dasar pendidikan karakter. Media digital 

dan elektronik telah berhasil menarik perhatian kebanyakan anak Indonesia yang 

secara langsung dan tidak langsung memicu aktivitas keseharian mereka lebih 

terkonsentrasi pada pemanfaatan media tersebut. Bahkan media telah mengambil alih 

peran orang tua dalam mengembangkan kepribadian anak. Hal ini sejalan dengan 

Yaumi (2008) yang mengatakan bahwa anak yang hidup di perkotaan memiliki 

kebiasaan nonton televisi dan bermain video game, playstasion, dan Internet dengan 

rasionya 19 kali berbanding satu kali berbicara dengan orang tua (Dr. Muhammad 

Yaumi, M.Hum., M.A.,:2010: 155) 

Berbicara mengenai pendidikan karakter yang merupakan implementasi dari 

tujuan pendidikan nasional, salah satu pilar dari pendidikan karakter yang tergerus 

adalah budaya gemar membaca. Terlebih lagi pada bacaan buku cerita anak. Dalam 

hal ini yang akan kami angkat mengenai Cerita Rakyat Nusantara. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) cerita rakyat berarti cerita dari zaman dahulu dan 

hidup dikalangan rakyat dan diwariskan secara lisan. Selain mengembangkan minat 

baca pada anak juga turut dalam melestarikan budaya bangsa Indonesia yang kian 

tenggelam akibat modernisasi zaman. Buku cerita rakyat yang beredar secara umum 

dikemas dengan gambar yang menarik perhatian anak, namun masih terkesan 

monoton sehingga kami menilai hal ini merupakan suatu peluang yang baik. Produk 

kami nantinya lebih mengedepankan kepada bahan bacaan anak yang dikreasikan 

dengan gaya Pop-Up (buku 3 dimensi/ buku timbul) menggunakan kertas daur ulang 

yang secara tidak langsung juga turut serta dalam mengkampanyekan Go Green. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana prospek dan daya saing buku cerita rakyat Nusantara bergaya Pop-

Up dengan bahan kertas daur ulang? 

2. Bagaimana dan metode apa saja yang digunakan untuk memasarkan hasil 

produk buku cerita rakyat Nusantara bergaya Pop-Up dengan bahan kertas 

daur ulang dipasaran?  

3. Bagaimana cara mendesain buku cerita rakyat bergaya Pop-Up dengan bahan 

kertas daur ulang? 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penyusunan proposal ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui prospek dan daya saing buku cerita rakyat Nusantara 

bergaya Pop-Up dengan bahan kertas daur ulang ke depannya. 

2. Untuk mengetahui metode dalam memasarkan hasil produk buku cerita rakyat 

Nusantara bergaya Pop-Up dengan bahan kertas daur ulang dipasaran. 

3. Untuk mengetahui cara mendesain buku cerita rakyat bergaya Pop-Up dengan 

bahan kertas daur ulang. 

1.4 Luaran 

Luaran yang diharapkan dari produk ini adalah dapat berkontribusi meskipun 

secara tidak langsung dalam memberikan pendidikan karakter kepada anak dari bahan 

bacaan yang menarik dan unik serta dapat semakin menambah nilai jual dari kertas 

daur ulang dengan modifikasi ide yang kreatif sehingga masyarakat dapat tertarik 

dengan produk-produk tersebut yang juga sejalan dengan terus mendukung kampanye 

aksi Go Green. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menambah kreativitas 

mahasiswa Esa Unggul dalam bidang kewirausahaan yang tidak hanya 

memprioritaskan profit namun juga turut mengasah jiwa sosial dan budaya 

mahasiswa Esa Unggul.  

 

1.5 Manfaat Kegiatan  

Manfaat yang didapat dari kegiatan kewirausahaan dengan produk buku cerita 

rakyat nusantara bergaya Pop-Up berbahan kertas daur ulang adalah melestarikan 

budaya Indonesia yang diwariskan turun temurun secara lisan ini untuk tetap terjaga 

dan dapat menumbuh kembangkan minat baca pada anak. 

 

  



3 

 

      

  

BAB II 

GAMBARAN UMUM RENCANAUSAHA 

2.1. Gambaran Produk 

Siapa yang tidak mengenal kertas daur ulang. Kertas daur ulang telah lama 

berkembang di Indonesia dan telah dimodifikasi menjadi produk-produk dengan nilai 

jual yang tinggi semisal, tempat tisu. Namun pada perkembangannya produk-produk 

kertas daur ulang mengalami penurunan penjualan dikarenakan gaya produk yang 

terkesan monoton.  

Salah satu tren yang berkembang saat ini adalah Pop-Up. Pop-Up adalah suatu 

kerajinan kertas yang mengandung nilai seni yang tinggi. Rubin, seorang profesional 

dan pengamat dalam bidang paper engineering (dalam Febrianto, 2014) berpendapat 

bahwa Pop-Up adalah sebuah ilustrasi yang ketika halamannya dibuka, ditarik, atau 

diangkat akan timbul tingkatan dengan kesan tiga dimensi. Salah satu bentuk Pop-Up 

adalah Pop-Up Book. Dari kedua hal tersebut, kami memiliki ide menjadikan suatu 

produk dengan bahan bacaan unik dan ramah lingkungan serta dapat memberikan 

edukasi melalui produk ini terhadap konsumen. Karena produk kami berbentuk Pop-

Up Book, maka bahan bacaan yang akan tersaji didalamnya harus memiliki mutu dan 

nilai yang bermanfaat bagi masyarakat sasaran yakni anak-anak sehingga bahan 

bacaan yang menurut kami cocok adalah cerita rakyat Nusantara. Produk ini memiliki 

tujuan untuk terus melestarikan dan menghidupkan budaya Indonesia dalam bidang 

sastra yang dari waktu ke waktu semakin meredup. Produk kami ini menjadi salah 

satu cara penyampaian budaya khas Indonesia dengan bentuk visual yang unik dan 

tidak umum layaknya buku cerita rakyat yang beredar. Pop-Up Book ini bukan 

merupakan kumpulan cerita rakyat, melainkan nantinya akan berupa buku seri, 

seperti Legenda Tangkuban Perahu, Timun Mas dan cerita rakyat lainnya.  
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2.2. Peluang Usaha 

Berikut ini akan dipaparkan empat pertimbangan faktor TOWS dalam 

menganalisis keberlanjutan usaha buku bacaan cerita rakyat nusantara bergaya Pop-

Up berbahan kertas daur ulang, diantaranya: 

FAKTOR TOWS PRODUKSI POP UP BOOK CERITA 

RAKYAT BERBAHAN KERTAS 

DAUR ULANG 

Threat (hambatan) - Minimnya akses dan informasi 

mengenai Pop-Up Book membuat 

tim harus berusaha keras dalam 

mendesain produk usaha ini 

sehingga menyebabkan jangka 

waktu produksi cukup lama. 

- Adanya produk pesaing seperti 

buku impor dengan produksi 

skala besar. 

Opportunity (peluang) - Belum adanya produk Pop-Up 

Book dengan bahan produksi 

kertas daur ulang.  

- Peluang pasar yang menginginkan 

suatu keunikan dari produk 

berbahan kertas daur ulang yang 

tidak monoton. 

Weakness (kelemahan) - Desain produk yang lebih 

sederhana jika dibandingkan 

dengan produk Pop-Up Book 

produksi besar 

Strenght (kekuatan) - Memiliki nilai seni dan kreativitas 

yang tinggi. 

- Produksi menggunakan bahan 

ramah lingkungan (kertas daur 

ulang). 
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2.3. Teknik pemasaran 

Berikut ulasan teknik pemasaran Pop-Up Book Cerita Rakyat Berbahan Kertas 

Daur Ulang, sebagai berikut: 

a. Product. Produk yang kami buat menggunakan bahan kertas daur ulang 

yang memiliki tekstur atau permukaan kertas yang unik dengan warna 

yang menarik. Kertas daur ulang yang digunakan nantinya akan dibuat 

sendiri untuk menekan biaya pengeluaran dan menambah nilai estetisnya. 

Konsep dan desain Pop-Up Book produk kami adalah mengangkat budaya 

Indonesia yakni Cerita Rakyat Nusantara. 

b. Prices. Harga memang merupakan hal yang susah untuk ditentukan 

namun menjadi faktor terpenting dari keberlanjutan usaha. Untuk 

penentuan harga akan dipaparkan pada analisis kelayakan usaha. Dengan 

begitu, harga yang ditentukan dapat dipertimbangkan apakah usaha 

menguntungkan atau merugikan. 

c. Placement. Strategi pemasaran yang perlu diperhatikan adalah pemilihan 

tempat yang mudah dijangkau oleh masyarakat sasaran. Lokasi penjualan 

yang kami ancangkan bukan hanya yang memiliki bangunan fisik, namun 

akan merajai dan mengandalkan media sosial di era digital ini. Salah 

satunya dengan membuat website khusus untuk penjualan produk ini. 

Kami juga akan membuka toko online dengan bergabung pada situs 

penjualan online seperti di Victoline.com dan Bukalapak ataupun 

Tokopedia. Pendistribusian secara konvensional pun juga dilakukan yakni 

bekerja sama dengan beberapa toko kerajinan berbahan daur ulang karena 

produk kami ini termasuk dalam kategori kerajinan. 

d. Promotion. Seperti yang telah sedikit diuraikan diatas, kegiatan promosi 

yang kami lakukan dalam segala lini. Saat ini O2O (Online to 

Offline)telah menjadi suatu keharusan. Selain membuat website, 

membuka toko online, kami akan merajai pada media sosial seperti 

Instagram dan Facebook. Untuk promosi secara Offline, selain bekerja 

sama dengan beberapa toko kerajinan, kami juga akan mengikuti kegiatan 

yang diadakan semisal bazar untuk semakin memperkenalkan produk 

kami.  
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2.4. Analisis Kelayakan Usaha 

 Biaya bahan  

Bahan baku: 

o Kertas koran bekas Rp. 17.000,00/2 kg 

Diperlukan sekitar 4 kg kertas koran = Rp. 34.000,00 

o Limbah Alam Rp. 12.500,00/kg  = Rp. 12.500,00 

Bahan penunjang 

o Lem fox Rp. 25.000,00   = Rp. 25.000,00 

o Pewarna makanan Rp. 10.000,00/warna  

Ada 10 macam warna Rp.100.000,00  

dengan penggunaan sekitar   ⁄      = Rp. 25.000,00 

o Kertas ivory Rp.24.000,00  = Rp. 24.000,00 

o Cat postur Rp.125.000,00 

Dipakai   ⁄         = Rp. 25.000,00 

o Bubuk gilitter Rp.75.000,00  

Dipakai   ⁄       = Rp. 15.000,00 

 Biaya tenaga kerja 

o Jasa pembuatan kertas Rp.10.000,00 = Rp. 10.000,00 

o Jasa pembuatan Pop-Up Book  

Rp.75.000,00 asumsi setiap orang/hari  

mampu membuat Pop-Up Book 

 hingga 5 buku    = Rp. 15.000,00 

 Biaya Overhead 

o Biaya tinta Rp. 17.000,00   = Rp. 17.000,00 

o Biaya finishing    = Rp. 10.000,00 

...................................................................................................................+ 

Subtotal        = Rp. 215.500,00 
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Dengan melihat harga rata-rata asumsi untuk per satuan buku, maka untuk 

menghitung biaya pendapatan kotor disetiap periode jika dalam satu kali 

produksi dapat menghasilkan 15 buku cerita maka akan diperoleh keuntungan 

sebesar 15 produk buku cerita rakyat x Rp. 215.500,00 = Rp. 3.232.500,00 

Pendapatan per produksi = Rp3.232.500,00 

Pengeluaran per produksi = Rp1.906.000,00 

Keuntungan per produksi = Rp1.326.500,00 

a. BEP 

BEP volume produksi =  Rp. (1.880.700,00/ 200.000,00) = 9 pcs 

Seperti yang terpapar, modal dapat kembali bila produksi sebanyak 9 unit buku 

cerita terjual. Sehingga jika selama dalam satu kali periode produksi dapat 

menghasilkan sebanyak 15 Pop-Up Book Cerita Rakyat Berbahan Kertas Daur 

Ulang, maka dapat diperoleh keuntungan sebanyak 6 buah buku cerita rakyat.  

BEP harga produksi = Rp1.906.000,00 / 15 buku = Rp.127.067,00 

Ini merupakan harga dimana untuk satuan produk buku bila dikali dengan barang 

produksi dapat mengembalikan modal produksi. Untuk itu, agar mendapatkan 

keuntungan, harga produk yang dijual harus diatas harga tersebut. Dalam hal ini 

harga asumsi rata-rata satuan produk Rp. 215.500,00 dikurangi dengan Rp. 

127.067,00 mendapat keuntungan sebesar Rp. 88.433,00. 

b. B/CRatio 

B/C Ratio = keuntungan per produksi/ pengeluaran per produksi 

= Rp.(1.326.500,00 / 1.906.000,00) 

 = 0,70 

Jika B/C Ratio diatas nol maka usaha ini dinyatakan layak. Dalam hal ini, B/C 

Rationya sebesar 0,70 (> nol) atau 70% keuntungan yang diperoleh dari biaya 

produksi. 

c. R/CRatio 

R/C Ratio = pendapatan per produksi/ pengeluaran per produksi  

= Rp. (3.232.500,00/ 1.906.000,00) 

 = 1,70 

Karena R/C Ratio di atas nol, usaha ini dinyatakan layak. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Tahap Perencanaan dan Persiapan 

Pada tahapan ini menjadi penentu dari jalannya usaha ini. Hal-hal yang 

dilakukan pada tahap ini adalah melakukan studi literatur mengenai Pop-Up Book 

untuk merumuskan desain dari produk dan mempersiapkan berbagai perlengkapan 

alat dan bahan penunjang pembuatan produk serta penentuan lokasi produksi. Pada 

tahapan ini pula dimulainya perekrutan tenaga kerja (mulai dari proses pembuatan 

kertas daur ulang hingga desain produk) serta penentuan daftar toko kerajinan 

berpotensial untuk melakukan tahapan pemasaran secara konvensional. 

 

3.2 Tahap Proses Produksi 

Untuk tahapan ini, kami membaginya menjadi dua proses, yakni: 

 Produksi kertas daur ulang 

Proses produksi ini dimulai dengan pembuatan kertas daur ulang. Hal ini 

dilakukan dikarenakan kisaran harga kertas daur ulang yang sudah jadi dipasaran 

berkisar Rp.1500 hingga Rp.2800 per lembar, maka dari itu hal ini dilakukan agar 

dapat menekan biaya pengeluaran. 

1. Pada proses pembuatan bubur kertas, proses ini akan dikerjakan menggunakan 

blender yang membantu dalam proses penghancuran kertas koran bekas. Pada 

proses ini dilakukan penambahan limbah alam (contoh: pelepah pisang, 

rumput mati) untuk dibuat menjadi pulp/ bubur kertas karena dapat 

memberikan kekuatan pada kertas untuk tidak mudah robek. Untuk 

selanjutnya dilakukan penambahan bahan perekat dan pengikat serat atau 

custom warna. Untuk bahan perekat akan digunakan lem fox  karena 

punggunaan lem fox sangat berpengaruh pada kualitas kertas seni 

dibandingkan menggunakan lem pati kanji. 

2. Langkah selanjutnya merupakan proses percetakan. Sebelum pulp dicetak, 

adonan pulp akan ditambah dengan bahan pewarna makanan untuk memberi 

warna pada kertas. Pewarnaannya akan dibuat tidak terlalu mencolok (soft). 

Untuk kertas desain produknya, pulp akan dibuat cair. Sedangkan untuk cover 

dari produknya, pulp akan dibuat sedikit lebih kental.  

3. Proses selanjutnya setelah penjemuran/ pengeringan lembaran kertas yaitu 

meratakan permukaan kertas. Pada proses ini menjadi penting dikarenakan 

berkaitan dengan proses desain produk. Pada proses pengeringan sebaiknya 

tidak dilakukan dibawah terik matahari langsung melainkan cukup diangin-

anginkan saja agar kertas daur ulang yang dihasilkan tetap rata dan tidak 
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menggulung. Kertas selanjutnya disetrika agar permukaannya rata. 

 Proses desain produk 

Ada beberapa proses desain yang dilakukan untuk membuat media buku Pop-Up. 

Hal pertama dilakukan adalah thumbnail buku Pop-Up yang dilanjutkan dengan 

pembuatan prototipe buku Pop-Up untuk materi cerita. Setelah itu, dilanjutkan proses 

edit dengan menggunakan aplikasi software Adobe Photoshop CS3 sebagai media 

editor. Selanjutnya hasil edit komputerisasi tersebut dicetak dengan menggunakan 

kertas ivory dengan berat 260 gram untuk mendapatkan pola gambarnya. Sebelumnya 

materi ceritanya akan melalui proses pemilihan bahan bacaan agar pemilihan katanya 

sesuai. Pada proses desain, bahan bacaan akan ditulis langsung pada kertas daur ulang 

menggunakan cat warna sesuai yang memiliki tekstur unik untuk menambah kesan 

estetis sebab pada saat proses perakitan Pop-Up kami membatasi jumlah unsur Pop-

Up karena semakin sedikit potongan yang dibuat pada halaman buku, maka halaman 

akan semakin lama. Untuk pola gambar yang telah dicetak selanjutnya dikerjakan 

oleh tenaga kerja dengan mengikuti pola tersebut dengan teknik pemotongan dan 

pelipatan. Pola yang dicetak bukanlah unsur pop up yang ditempel menggunakan 

lem, tetapi sebagai gambaran unsurnya. 

 

3.3 Tahap Pemasaran dan Promosi 

Segmentasi pasar adalah orang tua yang memiliki anak dengan rentan usia 5-13 

tahun, maka tahap promosi yang akan kami lakukan seperti yang telah dipaparkan 

sebelumnya. Strategi promosi yang kami lakukan tidak melalui pembagian pamflet 

ataupun selebaran brosur dikarenakan dibutuhkan modal yang cukup besar untuk 

pembuatannya dan hal tersebut kurang efisien dilakukan untuk jangkauan 

(pendistribusian) yang luas serta tidak sesuai dengan motto kami untuk 

mengkampanyekan aksi Go Green. 

 

3.4 Tahap Evaluasi Program Kerja 

Pada tahap ini laporan hasil kegiatan tahapan-tahapan sebelumnya menjadi bahan 

evaluasi untuk menilai keefesienan kinerjadan melihat kekurangan apa saja yang 

terdapat dari tahap-tahap tersebut. 
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

4.1. AnggaranBiaya 

No. Jenis pengeluaran Biaya (Rp) 

1.  Peralatan penunjang (40-50%) Rp. 8.544.000,00 

2. Bahan habis pakai (20-30%) Rp.1. 906.000,00 

3. Perjalanan (10%) Rp. 400.000,00 

4. Lain-lain(10%) Rp.1.650.000,00 

Jumah  Rp.12.500.000,00 

 

 

4.2. JadwalKegiatan 

  

No

. 

Kegiatan Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV Bulan V 

Minggu 

ke- 

Minggu 

ke- 

Minggu 

ke- 

Minggu 

ke- 

Minggu 

ke- 

1.  Persiapan dan 

Survey Pasar 

                    

2. Studi Literatur                     

3. Pengadaan Alat 

dan Bahan 

                    

4. Proses Produksi                     

5. Promosi                      

6. Penjualan 

Produk  

                    

7. Evaluasi 

Perkembangan 

Usaha 

                    

8. Evaluasi 

Kegiatan 

                    

9. Laporan 

Pertanggung 

Jawaban 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran 

No. Uraian Satuan Jumlah Hari Harga satuan Total 

Peralatan penunjang      

1. Philips Blender Plastik 

(1,5L) 

Unit 3  Rp. 478.000,00 Rp. 1.434.000,00 

2. Screen Sablon Aluminium 

(40 x 60 ) 77T 

Unit 5  Rp. 128.000,00 Rp. 640.000,00 

3. Triplek Sengon 3 mm Unit 10  Rp. 40.000,00 Rp. 400.000,00 

4. Sprei Ukuran 2 Badan/ Kain 

Tipis Putih Polos 

Unit  3  Rp. 155.000,00 Rp. 465.000,00 

5. Busa Yellow-1 (density 32) Unit  5  Rp. 54.000,00 Rp. 270.000,00 

6. Baskom Besar Unit  7  Rp. 50.000,00 Rp. 350.000,00 

7. Setrika Affinia GC 160 

Philips 

Unit  2  Rp. 305.000,00 Rp. 610.000,00 

8. Printer Epson L805 Tinta 

Sun 

Unit  1  Rp. 4.243.000,00 Rp. 4.243.000,00 

9. Gunting Jumbo Unit 5  Rp. 22.800,00 Rp. 114.000,00 

10. ATK Unit  2  Rp. 9.000,00 Rp. 18.000,00 

 SUBTOTAL Rp. 8.544.000,00 

Bahan habis pakai      

1. Kertas Koran Bekas Kg  20  Rp. 17.000,00 Rp. 340.000,00 

2.  Limbah Alam  Kg   2  Rp. 12.500,00 Rp. 25.000,00 

2. Lem Fox 1100 gram Unit  10  Rp. 25.000,00 Rp. 250.000,00 

3. Food Colouring ‘Koepoe-

Koepoe’ 50gr 

Pack  10  Rp. 10.000,00 Rp. 100.000,00 

4. Sun Tinta Art Paper Epson 

Dura Ultra Ink 100ml 

Unit  1  Rp. 626.000,00 Rp. 626.000,00 

5. Sun Ivory Paper 250 Gsm 

A4 isi 50 lembar 

Unit  10  Rp. 24.000,00 Rp. 240.000,00 

6. Cat Postur Colour 12 warna 

Faber Casstel 15cc/tube 

Pack  2  Rp. 125.000,00 Rp. 250.000,00 

7. Bubuk Glitter warna warni Pack 1  Rp. 75.000,00 Rp.75.000,00 

SUBTOTAL Rp. 1.906.000,00 

Perjalanan      

1. Survey Pasar Orang  4  Rp. 50.000,00 Rp. 200.000,00 

2. Study Literatur Orang  2  Rp. 100.000,00 Rp. 200.000,00 

SUBTOTAL Rp. 400.000,00 

Lain-lain      

1. Biaya Sewa Tempat/bulan  30  Rp. 500.000,00 

2. Anggaran Promosi 

Buka toko online 

- Victoline.com 

- Bukalapak 

 

Bulan  

 

2 

  

Rp. 500.000,00 

 

Rp. 1.000.000,00 

3. Pembuatan Laporan Bulan    Rp. 150.000,00 Rp. 150.000,00 

SUBTOTAL Rp. 1.650.000,00 

TOTAL Rp.12.500.000,00 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas  

No

. 

Nama/ NIM Program 

Studi 

Bidang 

ilmu 

Alokasi 

Waktu 

(jam/ 

minggu) 

Uraian Tugas 

1. Juni Nuraini Muhammad Akuntansi Ekonomi 16 jam/ 

minggu 

- Bertanggung jawab atas 

seluruh pelaksanaan 

program 

- Penyusun proposal 

- Mengatur jadwal 

pelaksanaan program 

- Mengkoordinir 

pelaksanaan program 

- Melakukan survey pasar 

2. Patricia Manasye Tiurma Akuntansi Ekonomi 16 jam/ 

minggu 

- Membantu dalam 

penyusunan proposal 

- Mengatur jadwal 

pelaksanaan program 

- Melakukan survey pasar 

3. Risma Ari Prasanti Managemen Ekonomi 16 jam/ 

minggu 

- Melakukan survey pasar 

- Pembelanjaan alat 

produksi 

- Sebagai anggota 

pemasaran 

4. Monica Ayu Dwi Hadi 

Putra 

Desain 

Komunikasi 

Visual 

FDIK 16 jam/ 

minggu 

- melakukan study literatur 

- Desain produk 

- Penyusun proposal 

5. Darmiolla Natasia 

Watunglawar 

Teknik 

Industri 

Teknik 16 jam/ 

minggu 

- melakukan survey pasar 

- Desain produk 

- Sebagai anggota 

pemasaran 

- Melakukan survey pasar 

 

 

 



 

 

 

  

 


